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Abstrak: Kota Palembang mengalami perkembangan yang sangat pesat dari tahun ke tahun,
baik itu berupa pembangunan perumahan, fasilitas kota, dan industri. Hal ini dampak dari
peningkatan jumlah penduduk yang mengalami perubahan dengan cepat. Seiring dengan
perkembangan kota saat inilah, menimbulkan dampak terjadi banjir dan genang air sehingga
terganggunyaaktivitas masyarakat, seperti terganggunyaaruslalu lintas dan kerugian matrial
lainya. Berbagai permasal ahan yang muncul sebagai akibat dari perkembangan pembangunan
yang sangat pesat dan tidak terkontrol yang berdampak pada penyempitan area resapan
sehingga pada musim hujan limpasan permukaan langsung menuju saluran drainase. Tujuan
Penelitian dilakukan untuk mengetahui kemampuan layan drainase, masih mendukung untuk
tahun-tahun yang akan datang sehubungan dengan adanya percepatan pembangunan di
berbagai bidang, peningkatan jumlah penduduk yang pesat, adanya perubahan tata
gunalahan yang mungkin mempengaruhi saluran drainase.

Penelitian dilakukan di jalan Seduduk Putih 1 dimanasering terjadi banjir padasaat musim penghujan
penelitian dilakukan dengan menganalisis kapasitas saluran yang ada sehingga sehingga
nantinyadiperoleh dimensi saluran yang baru. Data sekunder didapat dari Badan M eteorol ogi
dan Geofisika Wilayah Palembang berupa data curah hujan harian maksimum. Metode
perhitungan analisis curah hujan rencana menggunakan Metode Log Person Type.

Hasil yang diperoleh dari analisadata, debit rancangan kalaulang 5 tahun sebesar 0,49 m®/dtk.
Dari hasil analisis diperoleh bahwa kapasitas saluran sudah tidak mampu menampung debit
banjir rencanadan penampang saluran yang dibutuhkan lebih besar daripada penampang saluran
yang ada sehinggaharus dil akukan pembesaran dimensi saluran sesuai dengan hasil perhitungan.
Saluran direncanakan dengan precast beton bertulang dengan penampang persegi. Dimana
dimensi saluran jalan Seduduk Putih 1 adalah |ebar saluran 0.52 m dan tinggi saluran 0.52 m
dantinggi jagaan 0.45m.

Katakunci: banjir, genangan, drai nase, debit, limpasan.

Abstract: Palembang city has developed very rapidly from year to year, whether it be the
construction of housing, municipal facilities, and industrial. It istheimpact of theincreasein the
number of people changing rapidly. Along with the development of the city this time, causing
floods and genang impact of water so that disruption of community activities, such as the
disruption of the flow of traffic and other matrial losses. Various problemsthat arise as a result
of the devel opment progress very rapidly and uncontrollably that have an impact on narrowing
of the catchment area so that in the wet season runoff directly into the drainage channel. The
study was conducted to determine the purpose of the ability of fishermen drainage, still support
for years to come in connection with the acceleration of development in various fields, rapid
population increase, the change in land use that may affect drainage channels.

The study was conducted in the White Seduduk 1 where frequent flooding during the rainy
season research conducted by analyzng the capacity of existing channels so that later acquired
a new channel dimensions. Secondary data were obtained from the Meteorological and
Geophysics Region Palembang in the form of maximum daily rainfall data. Calculation method
of analysis using the method of precipitation plan Log Person Type.

Results obtained from the analysis of data, discharge design return period of 5 years 0,49 m3/
sec. From the analysis it was found that the channel capacity is not able to accommodate the
flood discharge plan and cross section of the channel required is greater than the cross section
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of the existing channels should be enlarged so that the channel dimensionsin accordance with
the results of the calculation. Channels are planned with precast concrete dabs with a square
cross-section. Wherein the channel dimensions Seduduk White 1 is a channd width of 0:52 am
and 0:52 m high and high channel surveillance 0:45 m.

Keywords: flood, inundation, drainage, discharge, runoff.

PENDAHULUAN

L atar Belakang

Kota Palembang mengalami
perkembangan yang sangat pesat dari tahun ke
tahun, baik itu berupapembangunan perumahan,
fasilitaskota, danindustri. Hal ini dampak dari
peningkatan jumlah penduduk yang mengaami
perubahan dengan cepat. Seiring dengan
perkembangan kota saat inilah, menimbulkan
dampak terjadi banjir dan genang air sehingga
terganggunya aktivitas masyarakat, seperti
terganggunyaaruslaulintasdankerugianmatria
lainya. Berbagai permasalahan yang muncul
sebagai akibat dari perkembangan
pembangunan yang sangat pesat dan tidak
terkontrol yang berdampak pada penyempitan
area resapan sehingga pada musim hujan
limpasan permukaan langsung menuju saluran
drainase.

Pendlitian dilakukan di jalan Seduduk Putih
1 dimana sering terjadi banjir pada saat musim
penghujanpenditiandilakukandenganmenganalisis
kapasitas saluran yang ada sehingga sehingga
nantinyadiperoleh dimens saluran yang baru.
Datasekunder didapat dari Badan M eteorol ogi
dan GeofisikaWilayah Palembang berupadata
curah hujan harian maksimum. Metode
perhitungan analisis curah hujan rencana
menggunakan Metode L og Person Type.

Perumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang diatas,
makapermasalahan dalam penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut :

1. Berapabesarnyadebit puncak banjir pada
daerah studi ?

2. Berapa besarnya dimensi saluran yang
direncanakan agar mampu menampung debit
puncak 7

102

Tujuan Pendlitian

Tujuandari Pendlitianini adalah untuk mengetahui
besarnya debit puncak banjir, dan besarnya
dimens sauran yang direncanakan agar mampu
menampung debit puncak.

LANDASAN TEORI

SiklusHidrologi

SklusHidrologi addah sirkulas ar yang
tidak pernah berhenti dari atmosfir ke bumi
dan kembali keatmosfir melalui kondensasi,
presipitasi, evgporas dantranspiras.

Definisi Drainase

Drainase adalah ilmu pengetahuan yang
mempelgjari usahauntuk mengalirkan air yang
berlebihan dalam suatu konteks pemanfaatan
tertentu.

Sedangkan drainase perkotaan adalah
ilmu drainase yang mengkhususkan pengkajian
pada kawasan perkotaan erat kaitannyadengan
kondis Lingkungan Fisk dan Lingkungan Sosd
Budayayang adadi kawasan kotatersebut.
Drainase perkotaan merupakan sistim
pengeringan dan pengaliran air dari wilayah
perkotaan. (Anonim, 1997)

Distribus Hujan

Diperlukan penguji parameter untuk
menguji kecocokandistribus frekuens dari sampd
data terhadap fungs distribusi peluang yang
diperkirakan dapat menggambarkan atau mewakili
distribusi frekuensi tersebut (Suripin, 2004).
Setiap datahidrologi harusdiuji kesesuaiannya
dengan menggunakan parameter statistik data
yang bersangkutan (Sri Harto, 1993)
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AnalisisFrekuens

Andigsfrekuens bertujuan untuk mencari
hubungan antara besarnya kejadian ekstrim
terhadap frekuens kejadian dengan menggunakan
distribusi probabilitaskontinyu. Adabeberapa
bentuk fungsi distribus kontinyu (teoritis) yang
sering digunakan daam analisisfrekuens untuk
hidrologi yaitu, distribus Normal, Log Norma,
Gumbel, Pearson, danlog Pearson.

Debit Banjir Rasional

Metode ini dapat menggambarkan
hubungan antaradebit limpasan dengan besar curah
hujan. Dengan demikian makalaju pengdiran
maksmum terjadi jikalamawaktu hujan sama
dengan waktu konsentrasi daerah alirannya.
M etode Rasional adalah suatu metode empiris
dadamhidrologi.

Qmaks = 0,2778 x C x | X A

dengan:

0,2778 = faktor proporsional bilaA dalam
km’

Q = debit (m/detik)

C = angkapengalirantidak berdimens

I = intendtashujan (mm/jam)

A =| uasdaerah (km?)

IntensitasHujan Maksimum

Untuk Menghitung distribusi hujanjam-
jaman diasumsikan bahwa periode hujan di
Seduduk putih yang turun dalam sehari adalah
selama 6 jam. Sebelum menghitung distribusi
hujan satuanterlebih dahulu dihitunditibug hujan
periode ke-t (Rt) dengononobe :

2/3
e ()
24 tc
dengan:
Rt : Digtribus hujanjamke—t
Ro : Hujan satuan mm (=1mm)
tc :JamHujanke-n(n=1,2,3,4,5)
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Waktu K onsentras (tc)

Waktu konsentrasi (tc) adalah waktu
yang diperlukan untuk mengairkan air hujan dari
titik terjauh menuju suatu titik tertentu ditinjau
padadaerah pengaliran,waktu konsentras dengan
rumusKirpich:

jO,SQS

0,97 xL?

Waktu konsentrasi (tc) Z(M

dengan:
L : Panjangduran(m)
So :Kemiringansaluran

K ecepatan Rata-rata (u) Empiris
Apabilakecepatan dliran dalam sduran

terlalu besar maka akan terjadi pengikisan
terhadap dinding sa uran dan apabila kecepatan
aliran dalam saluran drainaseterlau kecil makan
akan terjadi pengendapan dari butiran atau partikel
lumpur yang terbawaair.

Mengena kecepatan airan dapat dihitung
dengan menggunakan rumus menurut Maing,
yaitu:

V = 1R |12
dimana:
V  =kecepatanairan (m/det)
n  =koefisenkekasaran Manning
R =jari-jari hidrologis(m)
I

=kemiringan dasar saluran
K oefisien Pengaliran (C)

K oefisen pengdiran add ah perbandingan
antaratinggi airan dantinggi hujan untuk jangka
waktu cukup panjang. Faktor utama yang
mempengaruhi koefisenaddahlguinfiltras tanah,
kemiringan lahan, tanaman penutup tanah, dan
intengtashujan. Sdainitujugatergantung padasifat
dan kondisi tanah, air tanah, dergjad kepadatan
tanah, porositastanah, dan Smpanan depres. Nila
koefesien C merupakan kombinas dari beberapa
faktor yang dapat dhitung dengan persamaan
berikut :
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Zn:Ci.Ai

C= i=1
DA
i=1

Untuk besarnyanilai koefisien aliran permukaan
dapat dilihat padatabel 2.1 sebagai berikut:

Tabd 1. HargaKoefisien Pengaliran (C)

Tvpe Dasrah Pengaliran Kondist €

1. Remuimimitan Tanah Padir Datar 2% 0,05-0,10
Tanah PasirRatn-ram 2%-7% 0,03-0,13
Tanah PadrCuram 7% 015020
Tanah Gemuk Datar 2% 0.13-0.17
Tanah Gemwk Raem 2% (18022

k 25035

Tanah Gemuk Curam 2%

1 Bimis Diz=tah Kota Lama 0.75-0.95
Dazrah Finggiran 0,50-0,70

3. Perumahan Daerah Single Family 0,30-0,50
Maulti Unit Terpisah 0,40-0,60
Multi Unit Tertutup 0,60-0,73
Sub Urban 025040
Dasrah Rumah Aparisment 020-0.70

4. Industri DaaerahRingan 0,60-0.80
Dazrah Berat 0,60-0,90

3. Pertanaman dan Hiburan 0,100,235

6. Tempat Bermain 0.20-0.35

7. Halaman Kereta Apt 0,10-0,30

8. Daerah g tdak 0.10-0.30

dikenakan

0 hlan Beraspl 0.70-0.95
Beton 0.80-0,93
Kau 0,70-0,95

10. Untuk berjalan dan naik 0,75-0.85

kuda

11, Amp 0,75-0,95

Sumber: Imam Subarkah.lr.1978.Hidrologi

Jagaan (Freeboar d)

Jagaan pada saluran adalah jarak
vertikal dari permukaan sd uran atau perlengkapan
sdurantertinggi terhadap permukaan air di daam
saluran. Jarak ini haruscukup untuk mencegah
gdombang ataukenaikan mukaair yang melimpah
ketepi.

Belum adaperaturan yang dapat diterima
untuk menentukan besarnnyajagaan, karenagerakan
gelombang atau kenaikanmukaair di sal uran dapat
di akibatkan oleh berbagal hal yang tidak dapat
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didugasebd umnyaBesarnyajagaan yang umum
dipakai dalam perancangan menurut Ven Te
Chow (Open Channel Hydrauluscs) berkisar
antara5% sampa 30%keddamandiranatau dapat

jugadipakai berdasarkan tabel berikut :
Tabed 2. Tinggi Jagaan Berdasarkan Debit
Q (m?det) f(m)
<0,75 0,45
0,75-1,50 0,60
1,50-8,50 0,75
> 8,50 0,90

Sumber : K. G Rangga Ratu, 1986, Aliran
melalui saluran terbuka

METODOLOGI PENELITIAN

L okas Penelitian

Lokasi Penelitian di Kawasan
kelurahan 8 ilir kecamatan ilir timur 11 Kota
Pal embang khusunya daerah jalan seduduk
putih, jdan PTC danjdanilhamdenganluasarea
1,94 Hadengan panjang sal uran 130.46 meter

Gambar 1. Lokas Pendlitian

Pengumpulan Data-Data
Dalam pengumpulan data penelitian
daerah studi,data-datayang dibutuhkan antaralain

1. Data-data Primer
Dataprimer berupadimens salurandrainase
eksisting dimana pengukuran dilakukan
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secara manual, data panjang saluran dan
bentuk saluran drainase baik berbentuk
persegi ataupun trapesium dimanadilakukan
pengamatan secaralangsung di |apangan.
2. Data-data sekunder

Data-data yang diperlukan addah datacurah
hujan 10 tahunan BMK Gdatatatagunalahan
dari BAPPEDA, peta topografi dari PU
Pengairan.

Pengolahan Data
Pengolahan datadiantaranya:

1. Pengolahan datahujan dengan panjang data
yang digunakan adalah 10 tahun yaitu dari
tahun 2004 — 2013.

2. Perhitungan hujan rencana atau hujan
rancangan untuk memperoleh distribusi
frekuend grafik hujan rancangan dan
grafik kurvahujan.

3. Petatatagunalahan digunakan untuk
memperol eh subcatchman.

4. Petatopografi digunakan untk memperoleh
elevad junction.

PEMBAHASAN DANANALISA
L okas Penelitian
Lokas pendlitian beradadi jaan seduduk
putih kelurahan 8 ilir kecamatan ilir timur 11
Palembang. Wilayah ini berada dalam sistem
drai nase bending dengan panjang saluran yang
ditinjau 130,46 meter.

Pengumpulan Data

Pengumpulan datatopografi digunakan
untuk mencari ketinggian tanah daerah di Jalan
Seduduk Putih, yang nantinyadigunakan untuk
mengetahui kemiringan perencanaan saluran
drainase. Dataketinggian tanah didapat dari peta
topografi yang berasal dari Dinas Pekerjaan
Umum CiptaKaryaProvins Sumatera Selatan
untuk S stem drainase bendung.Dari ja an seduduk
putih dapat diketahui :
hl1=4m,h2=25m,L = 130,46 m.

Tabd 3. Data CurahHujan Tahunan Maksimum

Curah Hujan Maksmum

No Tahun Harian
(mm)
1 2004 96.0
2 2005 1140
3 2006 1210
4 2007 84.0
5 2008 1143
6 2009 102.2
7 2010 1330
8 2011 1299
9 2012 1330
10 2013 107.7

Sumber :Data Primer

aral Mefan Maris Efeisin em SEsion R

s [t}

Gambar 2. Grafik Curah Hujan Tahunan Maks

Sruah Hem Hrln MsHimum {mm)

Pengolahan Data K emiringan Saluran

Pada saluran yang ditinjau sepanjang
130,46 mdan diketahui tinggi awal saluran hl
adaah4 mdantinggi akhir sdluranh2 addah 2,5
mmeakaperbedaantinggi.

Ah=(h1-h2)
= (4m-2,5m)
=15m
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Sementarakemiringan saluran meru-
pakan perbedaan tinggi dengan panjang
sauran.

15m

S0 =M= T30 26m

=0,0115
Pengolahan Data Curah Hujan

Dari data curah hujan yang
didapat,kemudiandicari hujan maksimum harian
rata- rata pada setiap tahunnya.Contoh
perhitungan padatahun 2004, dengan koefesien
pengaliranC=0,6 (tabel 1) :
Hujan maksharianrata-rata = 96,0 x 0,6

=57,6mm

Hasil perhitungan pada tahun yang
lainnyadengan koefesien C=0,6 dapat dilihat
padaTabel 4 dibawahini :

Tabel 4. Rekapitulas Hujan Harian Maks

Rata-rata
. Hujan Maksimum
Tahun Curah_H WA | arian Rata-rata
Maksimum

1) 2 (mm)
(2xC
2004 96,0 57,6
2005 114,0 68,4
2006 121,0 72,6
2007 84,0 50,4
2008 114,3 68,58
2009 102,2 61,32
2010 133,0 79,8
2011 129,9 77,94
2012 133,0 79,8
2013 107,7 64,62

Sumber : Data Primer

Untuk menentukan distribus frekuens
yang akan digunakan dalam menganalisis
data,diperlukan pendekatan dengan parameter-
parameter statistic padaseperti Tabel 5 berikut
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Tabel 5. Perhitungan Parameter Satistik

n |k H“é;”rﬂ()x‘) ()06 | 06 | pne | e | g
NI Wo | U5 | W08 | 196 | U0
BT me | 08 | 8 | 0B | 0
NG T8 | 48 | 08 | A% | W6
NEARED FIENECE N
BT uE | o | 0z | 01 | 0K
R 56 | 49 | &6 | 8 | 05
BT %% | 08 | 55 | 585 | 0D
N 70| B | %1 | E0 | G
REAE BE | U® | B35 | BR5 | B0E
D W | 38| 06 | 4% | W
i o WO | 00 | @ | A58 | 56D
Sumber : Data Primer

1 e .
Rata-rata=— ;.. X1=68,106mm

Simpang Baku (Sd):
n 2
Sd = Zi:1(xi X) =084
n-1
KoefisenVarias (Cv) :
L 524
Cv= - = =0,145
X 68,10
Koefisien Skewnes(Cs):
”Zin:l(xi -x)°
©= h-1.(h-2).s° -0
Koefisen Ketgaman (Ck):
n =\4
ny (x —X
Ck = 20X 0,337

" (n-1.(n-2).(n-3).s*

Dari perhitungan diatasdidapat nilai Cs
-0,411 dan Ck = 0,337 makadistribusi yang
dipaka ddamandissdatahujan addah digtribus
Log-Pearson 111, sebaran Log-Pearson 11 sering
digunakan pada perhitungan hujan harian
maksi mum untuk menghitung besarnyabanjir
rencanayang terjadi padaperiode ulang tertentu.

Perhitungan parameter statistik,tabel
curah hujanrancangan metode L og Pearson Type
I11 sapat dilihat padatabel 6 dibawahini
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Tabel 6. Parameter Statistik Distribusi

Harga-harga G dapat dilihat dari Tabel 7

Log Pearson 111 dibawah ini dengan tingkat peluang atau
o ] LogN-lg) | gl | ol | okl periodetertentu sesuai dengannilai Csnya.
1 58 | 1% {068 0006 Q0L 0002
LI il il il Tabel 7. Tabel Distribusi Log Pearson 111 untuk
I 10| 1% 003 000108 0000083 oot .
[0 ] s I T I koefesien Kemencengan (Cs)
§oe% | 1M 0 000004 0000000 000000 o Ry )
g6y |1 A 00014 00 000008 EEE I |Pd 5m| plals o mw]m|m
uang ()
1 1 |10 0 0006347 0000381 00008 N B B B R T B R B B B
§ 7% |18 0058 00034 000249 0000016 30 [ oa [ a6 [ s [ os [ oo [ s [ oo [ oo [ 1w [owe [ o [ am [ 4w [ e [ 720
94 1 19 0n 000637 000081 000009 25 | M| A0 | AL | 7L [ 0470 | 030 | 00673 | 0SB | L0 | 20883 | 206 | 308 | 385 | 46 | 660
2| 9 | 6 | 48 | AR | O | 050 | 0T | 0t | 1B | om0 | oM | oW | A | 4w | 6
0 o |1 A 0038 000 oo 20| 40 | 40 | 06 | 07 | 94 | o0 | Q00 | 0d | 1 | o0 | 22 | 000 | 36 | 428 | 0
Tod 182 00 00 I 00% 18| 0 | 00 | 9 | 4w | 066 | 0 | 08 | 066 | 136 | 2om | 2% | o0 | o | 44 | 56
16| o | tom | aow | oar [ e | s | [ 55 | v | o [ o | om | s | 3w | 5@
. ; 14| 38 | 8 | A0 | 0 | 04| 26 | W60 | 06 | 1 | L8 | 208 | 2% | 471 | 36 | 510
Sumber : Data Primer 10| e | s | 0 | oo | s | 0 | 0w | o | 10 | L | o | ook | 58 | 361 | 4@
Dimana pl’OSGdUI’ untuk menentukan 10 [ s | | | 0m | s | o | o [ 0% | 130 [ 1958 | 208 | 050 [ 3w | 3@ | 480
o ) 00| 60 | 4 | LW | A | 08 | 00 | 057 | 0 | 1 | 108 | o6 | o | 28 | 341 | 4%
kurvadistribus LOg PearsonTypeIII,adaIah: 08| A | A | 6 | A8 | 07 | 4 | 0w | 0@ | 1% | 160 | 19 | 08 | 8 | 30 | 4A
. .. 0| 486 | A | B | A8 | 0 | 006 | 00 | 0m | 19 | LB | 19 | oW1 | 284 | 38 | 40k
1. Mengubah data debit banjlr tahunan 0| 10| 18 [ 1w | i | 4s0 | 009 | o | om0 | 1 [ 16w | 1 | 0m | o | G | W
. . . 05| 4% | AL | -6 | 485 | 0000 | 00 | 000 | 0GR | 1 | 16 | 190 | o0 | 2 | 304 | 366
Sebanyak n buah 57,6 ; 68,4 ; 72,6 ; 0| aw | s | dm | 45 | 00 | 0 | om0 | 0fs | G0 | w160 | 261 | 246 | 208 | s
o . . . 03| 2 | 4 | A% | O | 9am | 000 | a5 | 0t | 1 | U0 | 199 | o0 | 054 | 5 |
""""" ’ Xn men]adl 1,76;184;186; 0| B | 15 | B | A8 | 0063 | 00 | 050 | 0@ | 191 | LB | 168 | 2B | 4 | 0B | 5@
|ng of | o | s | o | ass | o | oo [0 | om | m [ s [ ums | o | o0 | o0 [ 3%
"""" g T o0 [ 2 [ 165 [ 1w [ oso [ o [ oom J oz [ose [ vme [uems | [ o [ oz | o [ aw
2. Me’]ghr[ung nilai ra[a-ratadengaq rumus. a1 | 20 | e | o | e [ 4o | ooy | omm | o | n | te0 | s | a0 [ m | 0w | 0w
02| o | AW | 430 | 06 | 457 | 0 | 0% | 080 | 1 | 109 | 180 | 185 | 2B | 2@ |
| X 93| 2 | 76 | 130 | et | 46 | 0m | oam | s | 106 | 15w | 188 | 180 | o | omt | 2
0 | o0 [ 1m0 | o | oms [ dzm [ o | owm | o | | 1s | 16 | e | o | o | o8
Iog X = Z 9 — 18,29 =1829 05| 2 | | 13 | O | 420 | 0 | 0307 | U6 | 106 | 196 | 1 | UM | 1% | o | @0
n 10 96| 2% | m | o | e [ oo | om [ osy | om | o | g | 188 | | 1 | o | B
07| e | 189 | 438 | Am | | 0t | 00 | 0 | U8 | L | 18 | 6% | U | 1@ | 280
3 Menghitung nilai Devias standar dari |ng 8| 2 | 9 | g6 | om0 [Aum [ o [ o | os | ue | a0 | 198 | e [ m | 1 | s
: ! 09| 281 | 18 | 139 | 078 | A | 0 | 0 | U | 007 | 169 | 100 | 16 | 1@ | 18 | 1w
denggn rumus‘%bgga' berikut. 10| at | o | o0 | 07 | 0 | v | 0w | 0 | L9 | 10| L | 1 | 1B | Loy | L
Bl I A R T I S T T R T S
Z(' 0gX—logX X)2 038 Sumber : Soewarno.1995
SlogX= = / — =006t
(n-1) 9 Dari perhitungan parameter statistik
. . . dengannilai Cs=-0,6729, ,didapat nilai G dari
4. Menghitung nilai koefisien kemencengan,

dengan rumussebagai berikut:

Ce= Y (log x-fog X' _ 0)x(-0,001
(n-1)(n—2)STog X|  (9)x(8)x(0,065)°
~0,6729

5. Menghitung logaritmadebit dengan waktu
balik yang dikehendaki dengan rumus
sebagai berikut.

log X =log X+G Slog X
=1,829+ (0,1114x0,065)
=1,8362
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perhitungan interpolasi,sebagai contoh nilai G
untuk periode ulang 2 tahun didapat :

1. Mencari anti log X untuk mendapatkan debit
banjir denganwaktu balik yang dikehendaki.
X mm = 10+862= 68,574 mm
Rekapitulasi perhitungan debit banjir
dengan menggunakan metode L og Pearsom 111
dapat dilihat dari tabel 8 dibawahini :
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Tabel 8. Tabel Curah Hujan Rancangan

Metodelog Pearson 111
T M | & 6 LogX X ()
20 |6 01114 185 6851
S0 |6 0810 18849 10722
0y 0 |06 11876 19065 8063
o 5 |6 1410 19% 8380
51 4 |6 14988 19269 858
N 2 |6 1678 1938 865
Sumber : Data Primer

Pengolahan Uji K esesuaian

Pemeriksaan uji kesesuaian ini
dimaksudkan untuk mengetahui suatu kebenaran
hipotesadistribus frekuens.

Dengan pemeriksaan uji ini akan diketahui

K ebenaran antara hasil pengamatan dengan
model distribusi yang diharapkan atau yang
diperoleh secarateoritis.
K ebenaran hipotesaditerimaatau ditol ak.
Uji kesesuaian Smirnov-Kolmogorov,
sering jugadisebut uji kecocokan non parametrik
(non parametric test), karenapengujiannyatidak
menggunakan fungsi distribusi tertentu.
(Soewarno, 1995 :198). Hasil analisa uji
Smirnov-Kolmogorov bisadilihat padaTabel 9
dibawahini:

2.

Tabel 9. Uji Smirnov-Kolmogorof

Tdun | X | LogX l m il P uld )
(logx-ogX)IS min+]) 1 |1P(K)- S, (K)
00 | 5040 | 10| 4% | L] 00 [0%7) 00 | 00
20 | 560 | 1% | A6 | 2| 01 |08 05 | 008
o0 6LR | 1T 08 | 3| 073 |07 0% | o0
206 | 646 | 180 | 08 | 4 | 0% [063] 0% | 001
200 | 640 | 184 | 009 | 5| 045 [04%] 050 | 004
05 | 6% | 180 | 010 | 6 | 055 [0489] 051 | 0036
13 | 7260 | 186 | 00 | 7T | 06% [0302] 06 | 0025
200 | 79189 | 0% | 8 | 077 [0m) 08 | 0l
000 | 7080 | 1% | L2 | 9| 0818 [0l 08T | 008
0 | 08 | 1% | L2 | 0] 0%9 (0L 08 | 00%L
dmizh 182 DMaks | 0102

Sumber : Data Primer

108

Dimanaprosedur untuk Uji Smirnov—
Kolmogorof adalah :

Rata—rata:_iZj.’:1 Log X =1,829mm

n

Simpangan baku (Sd) :
—Q\2
_ Z(Iog X —log X) _ 0’038=O,065
(n-1) \ 9
m 1

= 0,091

SNX)= iy T oy

(log X ~Tog X) 170-183
d 0,065

(t) = -1,93

D = PxX)-&,(X) =0,04-0091=0,047¢

Dari perhitungan nilai D, Tabel 10,
menunjukan nilai Dmax = 0,102 data pada
peringkat n=10. Dengan menggunakan datapada
tabel 10dibawahini :

Tabedl 10. Nilal D kritisuntuk Uji Smirnov

Kolmogorof
L evel of Significance (a)
N 20 15 10 5 1
1 090 | 093|095| 098 | 1.00
2 068 [0.73]0.78]| 0.84 | 0.93
3 057 | 0.60|064| 071 | 0.83
4 049 | 053|056 | 062 | 0.73
5 045 | 047|051 | 056 | 0.67
6 041 | 044|047 | 052 | 0.62
7 038 [041]044 ] 049 | 058
8 036 |038|041| 045 | 0.54
9 034 |036|039]| 043 | 051
10 | 032 | 034|037 041 | 049
N>| 107 | 114|122 | 1.36 | 163
50 NO.5 NO.5 NO:5 NO.5 NO.5

Sumber ; Soewarno 1995
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Untuk dergat kebebasan 5 %, maka
diperolen Do=0,102. Karenanilai Dmax |ebih
kecil dari nilai Do kritis (0,102 < 0,41), maka
persamaan distribusi yang diperoleh dapat
diterima.

Perhitungan sel anjutnyamencari waktu
konsentras,dimanawaktu konsentras dengan
rumusKirpich:

067t \ 1

Waktu konsentrasi (tc) = (
V1000 & 5o

= 0,077 jam

Data hujan yang ada adalah data hujan
maksimum harian rata-rata, sehingga dalam
perhitungan intensitas hujan menggunakan rumus
dari Mononobe,yang mana lamanya hujan
diasumsikan samadengan nilai waktu konsentres
telah didapat pada perhitungan sebelumnya.
Perhitungan intensitashujan untuk periodeulang
5tahun dapat dilihat.
R

IntensitasHujan (1) =
76,71 (24 \2/3

24 0,077

= 146,95 mm/jam

x(

h

)

&

Hasi| perhitungan padaperiodeulang yang
lainnya dapat dilihat pada Tabel 11 sebagai
berikut:

Tabel 11. Hasil Perhitungan IntensitesHujan
padaKawasan Drainase

Periode R (mm) tc (jam) I (mm/ jam)

ulang

T5 76,72 0,077 146,95
T10 80,63 0,077 154,45
T20 83,85 0,077 160,61
To5 84,50 0,077 161,86
T50 86,82 0,077 166,0

Sumber : Data Primer
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Luasareayang ditinjau di Jalan Seduduk
Putih mencapai 19452,66 m2,yang terdiri dari
bangunan rumah (atap) seluas6500,26 m2, jdan
lingkungan (aspal) seluas 340,03 m2, open
space seluas 12612,4 m“, dan fasilitasumum
seluas 620 m, dengan menggunakan tabel 1
dapat dihitung besarnya koefisien gabungan
aliran(Cgab) padaperumahan tersebut :

Tabel 12. Nilai KoefisenAliran Seluruh

Kawasan Perumahan
No Komposg Luagm2) Nila C
L |Agp o 0%
2 | HnAgd Mm% 070
3 |Petenaman B96.09 05
i 195269

Sumber : Data Primer

(9674212 095 )+ (87236 % 0.7)+ (830609 1 0.25)

Cgab

1945266

= 0618

Dengan persamaan debit hujan dapat
dihitung yang menggunakan rumus metode
rasiona. Berikut perhitungan debit hujan dengan
periodeulang 5tahun:

QH = 0,2778x Cx | xA
QH =0,2778 x 0,618 x 146,95 x 19,452
= 0,49 m3/ dt
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Dimens Saluran Direncanakan

Dengan mengetahui debit aliran padatiap
potongan saluran drainase utama, maka dapa
direncanakan dimensi saluran sebagai berikut
(dengan asumsi sal uran berbentuk persegi),bahan
saurandari beton makakoefesen manning 0,013
(tabel 1) .

Dengan debit puncak 0,49 md/ dt meka
dapat dibuat dimens saluran:
Qsaduran=V xA
Denganasums h=b, didapat :
A =bxh=bxb=m

P “+2h=242
i a

3b

b

b
R 3

Vv

1 2 o
T r 0,0115Y72
0,013 3

Makadimens saluran:
Quran = VXA

049m3dt =—r> 10011517 x b2

0013 3
23|

b

0,490,013
010732

b

0,49 x 0,012
n1077

0,4%x0,013

D107 x 0323

=0,18

=0,18
=0,52m

Makadidapat dimensi saluran untuk
saluran drainase kelurahan 8ilir kecamatanilir
timur I1 di jalan Seduduk Putih 1 dengan |ebar
dasar B = 0,52 m dan tinggi air h = 0,52 m,
tinggi jagaan digunakan 0,45 m berdasarkan
tabel 2.

110

STRK
i f=045m

&)

. h=0,52m

B=0,52m

Gambar 3. Dimens Saluran Drainaseyang
Direncanakan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis pada
penditianyang telah dilakukan dapat dismpulkan
bahwa:

1. Debit puncak banjir padadaerah studi jalan
seduduk putih 1 kelurahan 8ilir kecamatan
ilir timur 11 dengan panjang saluran 136,42 m
didapat debit puncak untuk periode ulang 5
tahun adalah 0,49 m? dt

. Besarnyadimens sauran yang direncanakan
untuk mampu menampung debit puncak
banjir padadaerah studi adalahb=0,52m
danh= 0,52 mdengantinggi jagaan digunakan
0,45m.

Saran

. Dari dari hasil analisis yang didapatkan
perhitungadimensi yang lebih lebih besar
maka untuk keamanan sebaiknya saluran
drainase eks sting direncanakan ulang.

Untuk mengefektifkan drainse diharapkan
dilakukan pemeliharaan secara berke-
snambungan.
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